
BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan dan dijelasakna di 

bab – bab sebelumnya, dibab V ini akan disimpulkan hasil dari pembahasan 

bab sebelumnya. 

 Pembrontakan yang terjadi di Mesir diawali dengan adanya suatu 

kelompok yang sadar akan politik dan menyadari bahwa kepemimpinannya 

Hosni Mubarak sudah tidak lagi sehat. 30 tahun Mubarak menjabat sebagai 

presiden di Mesir. Kekuasaan Hosni Mubarak selama hampir 30 tahun 

dilandasi dengan kepemimpinannya dengan penindasan politik yang 

dibenarkan sebagai harga diri sebuah kestabilan negara. Rakyat Mesir hidup 

di bawah pemerintahan yang bersenjatakan undang-undang darurat, dengan 

undang-undang darurat itu aparat keamanan dapat bertindak sesuka hatinya, 

represif, bahkan korupsi serta membiarkan rakyat dicengkram oleh 

kemiskinan. Para pemimpin militer dan partai politik menikmati impunitas 

total. Impunitas merupakan pembebasan hukum, impunitas dapat juga 

berupa pemberian pengampunan dari pejabat pemerintah. Tindakan seperti 

itu merupakan penghinaan dan tidak disetujui dalam hukum internasional 

hak asasi manusia. Awal dari pembrontakan besar rakyat Mesir terhadap 

pemerintahan Mesir terjadi di alun – alun Tahrir. Semua masyarakat Mesir 



turun kejalanan dan melakukan unjuk rasa untuk menurunkan Mubarak dari 

kedudukannya sebagai pemimpin. Demonstrasi yang dilakukan oleh rakyat 

Mesir mengundang perhatian negara – negara luar dan organisasi 

internasional. Sukses melakukan demonstarasi dan menurunkan Hosni 

Mubarak dari kedudukannya, Hosni Mubarak mengumumkan pengunduran 

dirinya sebagai pemimpin Mesir. 

 Setelah pengunduran dirinya Mubarak dan terjadinya revolusi besar – 

besaran di Mesir, kini negara yang memiliki julukan negara pyramid ini 

dipimpin oleh Mohammad Mursi. Mursi berasal dari kelompok 

Fundamentalis Ikhwanul Muslimin. Setelah Mursi menjabat sebagai 

presiden Mesir pasca revolusi, ia melakukan suatu perubahan dengan 

mencopot petinggi militer dan mengeluarkan dektrit. Dektrit tersebut 

berupaya untuk menghalangi langkah baik secara hukum melalui jalur 

pengadilan maupun secara politik. Inilah puncak pemberontakan kedua yang 

dialamai oleh warga Mesir.  

 Pasca revolusi Mesir seperti negeri yang tanpa aturan hukum. Rakyat 

sudah tidak mempercayai lagi pemerintah, dan pemerintah dinilai hanya 

hanya berpihak pada kelompok tertentu. Masalah yang muncul di Mesir 

pasca revolusi adalah persoalana mayoritas dan minoritas. Dampak yang 

muncul akibat pembrontakan itu adalah munculnya isu global yaitu 

keamanan manusia atau human security, mulai dari pemerintah, ekonomi, 



pembangunan, dan hak asasi rakyat Mesir. Isu ini muncul karena adanya 

ketidakamanan terhadap diri dan jiwa manusia, seperti kemiskinan, 

ketimpangan sosial dan ekonomi, tidak terpenuhinya basic need, 

pelanggaran HAM, polusi lingkungan dan bencana alam. 

 PBB turun tangan untuk membantu menyelesaikan konflik di Mesir. 

Masalah demonstrasi yang terjadi di Mesir mengundang perhatian dunia dan 

organisasi internasional. Sekjen PBB Ban Ki Moon menanggapi masalah 

demonstrasi yang dilakukan rakyat Mesir dan tentara Mesir. PBB merupakan 

organisasi political, organisasi yang dalam kegiatannya menyangkut masalah 

– masalah politik dalam hubungan internasional. 

 Dalam menyelesaikan konflik human security yang terjadi di Mesir 

PBB menggunakan konsep peacekeeping dan peacebuilding. Konsep 

tersebut sering kali digunakan untuk menyelesaikan konflik. peacekeeping 

merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh organisasi internasional 

PBB untuk membantu mencapai tujuan, yaitu menciptakan perdamaian dan 

keamanan internasional. Hal ini merupakan salah satu pilihan yang 

dilakukan PBB dalam melakukan penyelesaian masalah human security 

pasca revolusi Mesir. 

 Peacebuilding didefinisikan sebagai aktivitas yang memiliki ruang 

gerak yang luas terutama mencakup rekonsiliasi, transformasi sosial dan 

peningkatan para pemilik kepentingan. Peacebuilding merupakan proses 



yang dapat memakan waktu yang lama. Dalam menyelesaikan konflik PBB 

melakukan sebuah transformasi sosial dan melakukan bantuan penjagaan 

keamanan dengan mengirimkan bantuan militer. 

 Bantuan untuk memulihkan perekonomian dan kerusakan yang terjadi 

di Mesir tidak hanya dari Jerman. Kerajaan Arab Saudi memberikan bantuan 

US$2 miliar akan dideposito langsung ke Bank Sentral Mesir, dan separuh 

sisanya akan didistributorkan lewat sejumlah bantuan pembangunan lewat 

Dana Pembangunan Saudi. Bantuan itu diberikan dalam Konferensi 

Pembangunan Ekonomi Mesir yang berlangsung di kawasan tepi laut merah, 

pertemuan tersebut dihadiri 100 negara Afrika, Amerika Latin, Asia, Eropa, 

dan AS. Sebanyak 25 negara Arab dan organisasi internasional ikut 

berpartisipasi dalam konferensi tersebut. 
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